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A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang menjunjung tinggi nilai — nilai
hukum yang berlaku. Hal ini berdasarkan Undang - Undang Dasar 1945
pasal 1 ayat (3) yang menyebutkan bahwa Negara Indonesia adalah
negara hukum. Sehingga ketika seseorang melakukan tindak kejahatan
atau melanggar nilai — nilai hukum yang berlaku maka individu tersebut
dapat dipidanakan. Seseorang yang dipidana berdasarkan putusan
pengadilan dan telah memperoleh kekuatan hukum tetap berdasarkan
KUHAP dinamakan narapidana (Ardila dan Herdiana, 2013). Seorang
narapidana akan menjalani hukuman kurungan selama proses penyidikan
dan periksaan di dalam Rutan yang kemudian akan di pindahkan ke
Lapas untuk pembinaan.

Penerapan hukum di Indonesia tidak memandang status sosial,
agama, bahkan gender. Semua warga Negara Indonesia sama
kedudukannya di mata hukum. Perlakuan yang sama juga akan
diberlakukan bagi narapidana wanita. Laporan studi pelaku tidak
kriminalitas perempuan tahun 2008 yang dikumpulkan oleh Polisi
Republik Indonesia (POLRI) mendapati sebanyak 196,931 kejadian
kriminalitas selama tahun 2003. Jumlah tersebut meningkat dua kali
lipat pada tahun 2007 menjadi 330.354 kejadian. Selama periode 2003-
2007 dari kasus-kasus yang berhasil diselesaikan terungkap bahwa,
walaupun pelaku kriminalitas mayoritas adalah laki-laki, namun jumlah
tindak kriminalitas yang dilakukan oleh  perempuan cenderung
meningkat (Ardila dan Herdiana, 2013).

Narapidana yang menjalani hukuman di Rutan diharapkan tetap
dapat menikmati kehidupan di Rutan dengan tenang. Diharapkan
narapidana yang sedang menjalani masa hukuman tidak serta merta
hanya menjalani hukuman begitu saja tanpa makna. Narapidana
diharapkan menyadari dan menyesali perbuatan yang telah dilakaukan.
Dengan hal tersebut diharapkan pula ketika selesai masa tahanan dan
keluar dari Rutan, narapidana dapat menjalani kehidupan bermasyarakat
kembali.

Kenyataannya menjalani kehidupan di Rutan tidak selamanya
mudah (Chairani, 2013). Banyak permasalahan yang terjadi dalam



menjalani kehidupan di Rutan salah satunya adalah kapasitas Rutan yang
kurang memadai untuk menampung para narapidana (Ardiansyah, 2019).
Salah satu Rutan yang mengalamai hal tersebut adalah Rumah Tahanan
Negara Perempuan Kelas Il A Surabaya. Enis (2019) mengunkapkan
berdasarkan database Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas Il A
Surabaya pada periode April 2019 terdapat 133 tahanan dan 33
narapidana yang menghuni di Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas
Il A Surabaya. Jumlah penghuni ini sangat membeludak dilihat dari
kapasitas Rutan yang seharusnya hanya berkapasitas 45 orang.

Ardila dan Herdiana (2013) mengungkapkan bahwa narapidana
wanita sebagian besar mengalami banyak permasalahan psikologis
seperti depresi, kecemasan, phobia, anti-social personality. Selain itu
Nurdin dan Hastjarjo (dalam Chairani, 2013) mengungkapkan individu
yang menjadi narapidana sangat rentan terhadap rasa bersalah, putus asa,
dan gejala neurotik lainnya, yang dampaknya bisa mempengaruhi
kondisi kejiwaan individu tersebut. Kondisi yang demikian dapat
mempengaruhi makna hidup dari seseorang (Chairani, 2013).

Peneliti melakukan studi pendahuluan pada beberapa narapidana di
Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas Il A Surabaya dengan
menggunakan metode wawancara. Proses waancara berdasarkan oleh
aspek-aspek kebermaknaan hidup. Adapun hasil wawancara tersebut
adalah sebagai berikut :

Subjek A : “Disini gak bisa bebas mba. Banyak aturannya. Apa-apa diatur,
tidak enak. Uda ga ada motivasi mba aku wes dipenjara. Mau
apa-apa juga ga bisa disini. Suamiku jarang kesini, jauh.
Pinginnya ngumpul sama anak lagi. Sehari-harinya disini ya wes
gini.”

Subjek B : “Saya ga bisa tenang disini. Ribut sekali, ga ada privasi, risish.
Saya cuman mau tenang. Ga kayak disini ga bisa gerak, ga bisa
menglakuin yang saya suka. Saya ga bisa ketemu suami saya,
papa saya. Ga bisa kerja lagi. Ga guna saya. Motivasi saya
cuman mau pulang aja. Ga bisa apa-apa saya disini”

Subjek C : “Ya tidak bebas disini, saya diam saja, kalo disuruh apa diikutin.
Kalo disuruh apa ya diikutin. Saya ngikutin aja, ga ada rasa apa-
apa gitu. Kadang inget suami, tapi suami saya udah ilang
kemana, ga tau saya ilang gitu aja suami saya. Saya dulu guru
tapi udah masuk seperti ini ga amungkin jadi guru lagi”

Subjek D : “Ga enak disini mba, ga bisa ngapa-ngapain. Main hp ga bisa.
Jalan jalan ga bisa. Ga bisa dapet duit, maha-mahal semua.
Kadang ada yang jahat. Saya ga bisa main main. Ga bisa ketemu
pacarku, wes ga tau lah mba. Ga ada hiburan. Hidup ya gini-gini



aja mba ya wes masuk mau diapain lagi. Abis keluar nanti
kerumah nenek aja mungkin”

Subjek E  : “Disini ga bisa ngapa-ngapain mba. Aku asline ga salah tapi ya
apa, wartawan iku mergoki padahal aku ga salah jadinya aku
ketangkep. Ga tau ini nanti pas keluar gimana mertuaku aslinya
ga suka aku ditambah aku masuk sini wes tambah ga suka aku.
Gimana ini. Disini kadang aku ga salah disalahin mba. Apa-apa
kudu diturutin, ga bebas pokoknya tapi ya ya apa lagi wes tak
lakuin aja. Abis keluar ini nanti ya ga tau mba “

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa narapidana kurang memiliki hasrat untuk hidup
bermakna ditandai dengan narapidana yang menganggap dirinya tidak
berharga, tidak layak dan kurang optimis. Selain itu narapidana kurang
bisa menentukan sikap yang diinginkan dibuktikan dari narapidana yang
masih dipengaruhi oleh  pihak luar dalam megambil keputusan.
Narapidana juga merasa dirinya sangat terkekang dan tidak bisa
mengambil sikap yang seharusnya dilakukan. Narapidana belum
menemukan makna dalam kehidupannya terlihat dari narapidana yang
belum mengetahui sikap yang harus dilakukan dalam mencapai tujuan
kedepannya.

Hal tersebut didukung oleh pendapat Kartika (2016) bahwa proses
kembalinya mantan narapidana dari kurungan ke lingkungan masyarakat
yang sesungguhnya sangat sulit dilaksanakan karena stigma negatif yang
melekat pada narapidana walaupun sudah bebas. Banyak narapidana
yang telah bebas justru kehilangan jati diri, hal ini ditandai dengan sikap
yang tertutup, acuh dan anti sosial. Hal-hal negatif tersebut merupakan
bentuk implementasi dari rendahnya kebermaknaan hidup

Kebermaknaan hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat penting
dan berharga serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga
layak dijadikan tujuan dalam kehidupannya Individu bebas menentukan
caranya sendiri dalam menemukan dan menciptakan makna hidup
(Bastaman, 2007). Sedangkan menurut Frankl (dalam Satyaningtyas dan
Abdullah, 2005) kebermaknaan hidup dapat diartikan sebagai keadaan
yang menggambarkan sejauh mana individu sudah mengalami dan
menghayati pentingnya keberadaan hidup dirinya dalam sudut pandang
dirinya sendiri.

Frankl (dalam Bastaman, 2007) mengungkapkan, ada tiga pilar
filosofis yang penting bagi manusia dalam pemenuhan kebermaknaan
hidup, yaitu: (1) kebebasan berkehendak, (2) kehendak hidup bermakna,



(3) makna hidup. Kebebasan berkehendak yang dimaksudkan adalah
manusia memiliki kebebasan untuk menentukan sikap ketika berhadapan
dengan berbagai situasi. Kehendak hidup bermakna mendorong hasrat
manusia untuk memenuhi makna tersebut. Hasrat ini akan membuat
manusia menjadi seseorang yang berharga, mempunyai arti dalam
hidupnya. Makna hidup menjadikan manusia mampu memenuhi
kebermaknaan hidupnya.

Individu yang mencapai kebermaknaan hidup akan merasakan
hidupnya penuh makna, berharga dan memiliki tujuan yang mulia,
sehingga individu terbebas dari perasaan hampa dan kosong. Hal ini akan
menimbulkan sikap diri positif pada individu, yang bisa membuat
individu mampu memenuhi tuntutan sesuai dengan nilai-nilai yang
diyakini kebenarannya (Pratiwi, 2011).

Menurut Chairani (2013) kebermaknaan hidup yang tinggi
menjadikan seseorang mampu memaknai segala kejadian yang
dialaminya dan menjadikannya sebuah pelajaran hidup, mendorong
untuk memiliki tujuan hidup, meningkatkan kepuasan hidup dan
meningkatkan optimisme. Dapat disimpulkan bahwa kebermaknaan
hidup seseorang perlu ditigkatkan untuk mengembangkan dirinya ke
arah yang lebih baik.

Ketidakmampuan individu dalam mencapai makna dalam hidupnya
akan menimbulkan dampak psikologis yang negatif. Di antara dampak
tersebut adalah sulit merasakan kebahagiaan, merasa hidupnya hampa
dan kosong, depresi hingga menuju tindakan bunuh diri.
Ketidakberhasilan menemukan dan memenuhi makna hidup akan
menimbulkan penghayatan hidup tanpa makna (meaningless), hampa,
gersang, merasa tak memiliki tujuan hidup, merasa hidupnya tak berarti,
bosan dan apatis. Kebosanan adalah ketidakmampuan individu untuk
membangkitkan minat, sedangkan apatis merupakan ketidakmampuan
untuk mengambil prakarsa. (Bastaman, 2007). Oleh sebab itu setiap
individu diharapkan memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi agar
mampu memaknai segala kejadian sebagai suatu pelajaran, memiliki
tujuan hidup dan optimis (Chairani, 2013).

Ada beberapa cara untuk dapat menigkatkan kebermaknaan hidup
diantaranya degan pelatihan Adversity | ntellegence, penerapan
logoterapi dan penerapan Art Therapy dengan metode menggambar
(Napitupulu, Nashori, & Kurniawan, 2007; Ukus, Bidjuni dan
Karundeng, 2015; Chairani, 2013). Chairani (2013) membuktikan bahwa



Art Therapy dengan metode menggambar efektif dalam meningkatkan
kebermaknaan hidup warga binaan Lapas narkotika kelas IIA
Yogyakarta. Art Therapy dengan metode menggambar dirancang untuk
membantu mengenali suara-suara dari alam bawah sadarnya, sehingga
individu tersebut dapat menemukan jalannya dengan jelas dan
bernegosiasi dengan sukses tanpa perasaan terancam.

Menurut The American Art Therapy Association (dalam Malchiodi,
2003) Art Therapy adalah sebuah proses penyembuhan yang dilakukan
dengan membuat sebuah karya seni yang kreatif. Proses penyembuhan
ini berguna untuk meningkatkan kualitas kehidupan. Art therapy sangat
membantu dalam mengatasi gangguan emosi, menyelesaikan konflik,
menambah wawasan, mengurangi perilaku bermasalah, serta
meningkatkan kebahagiaan hidup. Malchiodi (2003) berpendapat art
therapy adalah bentuk terapi yang dilakukandengan menggunakan
potensi manusia agar dapat menjadi lebih kreatif melalui proses
menghasilkan suatu karya seni. Pengertian dan ruang lingkup Art
Therapy dipengaruhi oleh berbagai aturan yang ada dalam kesehatan
mental dimana Art Therapy digunakan sebagai bentuk intervensi Art
Therapy bila dilihat berdasar pada historisnya digunakan sebagai fasilitas
perawatan kejiwaan Namun, seiring dengan perkembangan kebutuhan
manusia Art Therapy memiliki fungsi preventif yaitu mengembangkan
suatu sikap yang dapat meningkatkan suatu kualitas hidup.

Solihah (2017) membagi Art therapy menjadi beberapa metode
yaitu dengan menggunakan gambar (melukis atau menggambar),
dance/menari, drama, memainkan alat musik/bernyanyi dan
menciptakan suatu karya puisi. Art therapy dengan metode menggambar
menurut Svensk (dalam Chairani, 2013) mampu mereduksi kecemasan,
depresi, serta perasaan tertekan atau stres pada pasien karena individu
tersebut mampu mengekspresikan perasaan negatifnya melalui seni. Hal
ini membuat pasien mampu menilai hidupnya secara positif serta
memiliki pegangan dan tujuan hidup sehingga kualitas hidupnya menjadi
lebih baik dibandingkan sebelum pemberian terapi.

Menurut Chairani (2013) menggambar dapat diapikasikan menjadi
proses katarsis yang mampu mereduksi perasan, emosi dan pikiran
negatif sehingga membuat kesadaran akan potensi positif diri meningkat.
Menggambar dapat meningkatkan konsentrasi/fokus, kemampuan
visual/spatial, kemampuan Kinetik (gerak) tubuh, mengekpresikan
imajinasi/emosi secara positif, dan membuat lebih rileks. Art therapy



dengan metode menggambar dapat diaplikasikan dalam berbagai media.
Bisa menggunakan kertas dan krayon, cat dan kanvas atau membuat
benda dari tanah liat (Sholihah, 2017).

Metode Art Therapy lain yang bisa menjadi alternatif adalah terapi
menari/dance. Metode ini dapat menumbuhkan empati, perasaan positif,
dukungan sosial dan perasaan dimana konseli tidak sendirian. Selain itu
terapi ini juga dapat mengajarkan untuk menghilagkan perasaan negatif
(Sholihah, 2017).

Menurut Bastaman (2007) ada tiga faktor yang didalamnya terdapat
nilai-nilai yang bisa menjadi sumber makna hidup yaitu: nilai-nilai
kreatif (Creative Values), nilai-nilai penghayatan (Eksperiential Values),
dan nilai-nilai bersikap (Attitudinal Values). Nilai-nilai kreatif ini
merupakan kegiatan kreatif dalam menciptakan suatu karya seni,
melakukan suatu pekerjaan, serta menjalankan tugas ataupun suatu
kewajiban yang diberikan kepadanya sebaik-baiknya dengan penuh
tanggung jawab. Melalui karya dan kerja seseorang dapat menemukan
tujuan hidup dan mampu menghayati kehidupan secara bermakna.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas peneliti ingin
mendalami dan mengkaji lebih dalam mengenai kebermaknaan hidup
dan Art Therapy. oleh karena itu peneliti ingin mengangkat judul
penelitian “Efektivitas Art Therapy dalam Meningkatkan Kebermaknaan
Hidup Narapidana di Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas Il A
Surabaya”.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah Art Therapy efektif dalam meningkatkan
kebermaknaan hidup narapidana di Rumah Tahanan Negara Perempuan
Kelas Il A Surabaya?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Pelitian
Penelitian ini bertujuan unutk mengetahui efektivitas Art Therapy
dalam meningkatkan kebermaknaan hidup narapidana di Rumah Tahanan
Negara Perempuan Kelas 1l A Surabaya.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah:



a) Bagi Narapidana
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan
meningkatkan tingkat kebermaknaan hidup narapidana agar dalam
menjalani proses hukuman di dalam Rutan narapidana tetap optimis
dan dapat memaknai setiap kejadian yang terjadi.

b) Bagi Rutan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
informasi mengenai berbagai jenis terapi yang dapat diberikan kepada
para narapidana khususnya narapidana perempuan. Selain itu juga
dapat menjadi bahan kajian mengenai tindakan rehbilitatif bagi para
narapidana.

c) Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
tingkat kebermaknaan hidup yang dimiliki oleh narapidana dan
memberikan gambaran mengenai penerapan Art therapy.

C. Keaslian Penelitian

Ditemukan persamaan variabel dalam penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Jurnal-jurnal dengan variabel yang sejenis dengan
variabel penelitian yang hendak diteliti dapat digunakan sebagai referensi
peneliti dalam menyusun laporan penelitian ini. Adapun penelitian-penelitian
tersebut adalah:

Penlitian yang dilakukan oleh Zul Chairani (2013) dengan judul
“Efektivitas Terapi Menggambar untuk Meningkatkan Kebermaknaan Hidup
Warga Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas Illa
Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas dari terapi
menggambar untuk meningkatkan kebermaknaan hidup warga binaan di
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1A Yogyakarta. Subjek dalam
penelitian ini adalah warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Kelas I1A Yogyakarta, berstatus narapidana, yang terdiri dari wanita dan pria.
Subjek dipilih berdasarkan randomisasi yang diukur dengan menggunakan
skala kebermaknaan hidup berdasarkan aspek-aspek kebermaknaan hidup
dari Frankl, dkk (Koeswara, 1992). Subjek dibagi dalam dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kelompok eksperimen
berjumlah 4 orang dan kelompok kontrol berjumlah 5 orang. rancangan
penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design.
Subjek diberi perlakuan berupa terapi menggambar yang terdiri dari tiga
tahapan antara lain adalah warm up, mindfulness, dan drawing. Terapi



menggambar ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terapi menggambar efektif meningkatkan kebermaknaan
hidup warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1A
Yogyakarta. Aspek-aspek kebermaknaan hidup yang terpengaruh oleh terapi
menggambar yaitu, makna hidup, kepuasan hidup, sikap terhadap kematian,
pikiran tentang bunuh diri dan kepantasan untuk hidup. Meskipun begitu,
hanya dua aspek yang memberikan sumb angan skor terbesar yaitu, makna
hidup 29% dan kepuasan hidup 26%. Dengan demikian, makna hidup dan
kepuasan hidup berpengaruh terhadap meningkatnya kebermaknaan hidup
secara bersama-sama sebesar 55%.

Penlitian yang dilakukan oleh Lulun Rosana Pratiwi (2011) dengan judul
“Hubungan Kebermaknaan Hidup Dengan Self Esteem pada Penghuni/Siswa
Pusat Rehabilitasi Narkoba Rumah Damai”. Penelitian ini merupakan
penelitian korelasional dengan menggunakan studi populasi. Populasi pada
penelitian ini adalah siswa pusat rehabilitasi narkoba Rumah Damai sebanyak
31 orang. Variabel dalam penelitian ini adalah kebermaknaan hidup dan self
esteem. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala
psikologi, yaitu skala kebermaknaan hidup dan skala self esteem. Teknik uji
validitas menggunakan rumus korelasi product moment dan uji reliabilitas
dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach. Uji korelasi menggunakan teknik
product moment yang dikerjakan menggunakan bantuan program SPSS 17.0
for windows. Skala kebermaknaan hidup mempunyai nilai reliabilitas sebesar
0,955. Skala kebermaknaan hidup mempunyai 53 item valid dari item awal
sejumlah 67 item, dengan rentang nilai validitas antara 0,357 sampai dengan
0,773. Skala self esteem mempunyai nilai reliabilitas sebesar 0,948. Skala self
esteem mempunyai 55 item valid dari item awal sejumlah 72 item, dengan
rentang nilai validitas antara 0,358 sampai dengan 0,690. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kebermaknaan hidup siswa pusat rehabilitasi narkoba
Rumah Damai masuk dalam kriteria tinggi. Sedangkan self esteem siswa
pusat rehabilitasi narkoba Rumah Damai masuk dalam kriteria sedang. Hasil
analisis korelasi menunjukkan nilai r = 0.748 dengan p = 0.00 (p < 0.05) yang
artinya ada hubungan positif antara kebermaknaan hidup dan self esteem pada
siswa pusat rehabilitasi narkoba Rumah Damai. Semakin tinggi tingkat
kebermaknaan hidup maka semakin tinggi pula tingkat self esteem pada siswa
pusat rehabilitasi narkoba Rumah Damai. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
kebermaknaan hidup maka semakin rendah pula tingkat self esteem pada
siswa pusat rehabilitasi narkoba Rumah Damai.



Penlitian yang dilakukan oleh R Hendro Rumpoko Perwito Utomo dan
Tatik Meiyuntari (2015) dengan judul “Kebermaknaan Hidup, Kestabilan
Emosi dan Depresi”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara
Kebermaknaan Hidup dan Kestabilan Emosi dengan tingkat depresi. Subyek
penelitian adalah mahasiswa yang masuk kategori dewasa awal (19-25 tahun)
di Yogyakarta. Jumlah subyek penelitian sebanyak 93 orang. Hasil analisis
regresi menunjukkan: (1) Ada hubungan yang sangat signifikan antara
Kebermaknaan Hidup dan Kestabilan emosi dengan tingkat Depresi, dengan
harga koefisien F=17,494 p=0,000; p<0,05 (2) Persamaan garis regresi yang
diperoleh adalah Y = 106,212 — 0.421 x1 — 0.511 x2, di mana di mana Y
adalah Depresi, X1 adalah Kebermaknaan Hidup dan X2 adalah Kestabilan
Emosi. Koefisien negatif dalam Kebermaknaan Hidup dan Kestabilan Emosi
memiliki arti memberikan hubungan atau pengaruh yang berlawanan dengan
Depresi. Jika Kebermaknaan Hidup dan Kestabilan Emosi meningkat maka
Depresi akan menurun dan sebaliknya jika Kebermaknaan Hidup dan
Kestabilan Emosi menurun maka akan meningkatkan Depresi.

Penlitian yang dilakukan oleh Baidi Bukhori (2012) dengan judul
“Hubungan Kebermaknaan Hidup dan Dukungan Sosial Keluarga dengan
Kesehatan Mental Narapidana”. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan
kebermaknaan hidup dan dukungan sosial keluarga dengan kesehatan mental
narapidana. Subjek dalam penelitian ini adalah narapidana Lembaga
Pemasyarakatan Kelas | Kedungpane Semarang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling, yaitu memilih
individu-individu yang ada (407 narapidana) secara acak. Dengan
menggunakan teknik tersebut terpilih 104 narapidana sebagai subjek
penelitian. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat korelasi positif yang
signifikan antara kebermaknaan hidup dan dukungan sosial keluarga dengan
kesehatan mental narapidana Lembaga Pemasyarakatan Klas | Semarang.
Semakin tinggi kebermaknaan hidup dan dukungan sosial keluarga maka
semakin tinggi kesehatan mental narapidana. Sebaliknya semakin rendah
kebermaknaan hidup dan dukungan sosial keluarga, maka semakin rendah
kesehatan mental narapidana. Kebermaknaan hidup dan dukungan sosial
keluarga secara bersama-sama mampu mempengaruhi variabel terikat
(kesehatan mental) sebesar 41,4 %. Kebermaknaan hidup dan dukungan sosial
keluarga dapat dijadikan prediktor kesehatan mental narapidana, sedangkan
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sisanya sebesar 58,6 dijelaskan oleh prediktor lain dan kesalahan-kesalahan
lain (eror sampling dan non sampling).

Penlitian yang dilakukan oleh Siska Marliana Lubis dan Sri Maslihah
(2012) dengan judul “Analisis Sumber-Sumber Kebermaknaan Hidup
Narapidana Yang Menjalani Hukuman Seumur Hidup”. Penelitian ini
menjelaskan bahwa narapidana yang mendapat hukuman seumur hidup akan
mengalami perubahan besar dalam kehidupannya, seperti keterbatasan dalam
melakukan aktivitas, pekerjaan, kehidupan sosial bahkan dalam tujuan hidup.
Kondisi tersebut akan mengubah pandangannya mengenai makna dari
hidupnya ataupun mengalami ketidakbermaknaan hidup. Fokus penelitian ini
adalah analisis sumber-sumber kebermaknaan hidup pada narapidana yang
divonis hukuman seumur hidup dengan mengacu pada konsep kebermaknaan
hidup Viktor Frankl. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus pada seorang narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Klas 1 Sukamiskin Bandung yang sudah menjalani dua tahun masa hukuman
dari vonis hukuman seumur hidup atas kasus pembunuhan. Teknik
pengambilan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan analisis
dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber-sumber
kebermaknaan hidup bagi subjek adalah : 1.) Adanya nilai-nilai kreatif
(creative values) untuk dapat berkarya, bekerja, mencipta serta melaksanakan
tugas dan kewajiban sebaik-baiknya. 2.) Adanya nilai-nilai penghayatan
(experiential values), yakni dengan cara memperoleh pengalaman tentang
sesuatu atau seseorang yang bernilai bagi subjek. 3.) Nilai-nilai bersikap
(attitudinal values) atas hukuman seumur hidup yaitu subjek memilih sikap
menerima kondisi tersebut sebagai tanggung jawab yang harus dijalani akibat
perbuatannya dan berusaha menikmati kehidupan di penjara dengan
menjadikan penjara sebagai tempat untuk belajar menjadi manusia yang lebih
baik.



